4.1 Deskripsi Data

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data yang diambil dari penelitian ini berdasarkan Standar Nasional

Indonesia syarat fisis dari benda uji yaitu kuat tekan rata-rata mortar untuk

setiap perlakuan, kuat tekan masing-masing mortar untuk setiap perlakuan.

Tabel 11. Hasil Pengujian Agregat Halus / Pasir

Rata-rata
Jenis ) Jumlah
3 Hasil 3 Syarat Standar Keterangan
Pengujian . Pengujian
Pengujian
SNI 03-1754- memenuhi
Kadar Lumpur 1,25 2 <5%
1990
Lebih muda memenuhi
. ] ] SNI 03-1755-
Zat Organis Kuning muda 1 dari warna
1990
standar
Modulus Pasir agak
SNI 03-1968-
kehalusan 3,525 1 halus
) 1990
Butir
. 1
BJ Kering L
BJ Semu 2,63 L
BJ SSD 2,62 L SNI 03-1970-
Penyerapan 2,675 L 1990
Air 0,865
1
SNI 03-1971-
Kadar Air 0,02045 % 1

1990
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Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil uji terhadap penyusun mortar bahwa
pasir tersebut lolos uji standar, sehingga dapat digunakan sebagai campuran
mortar. Dari hasil uji analisa dan grafik pasir yang digunakan masuk kedalam
zona 2 (pasir agak Kasar)
4.1.1 Hasil Pengujian Kuat Tekan Mortar Rata-rata

Data hasil pengujian kuat tekan rata-rata untuk setiap perlakuan

Mortar dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 12. Hasil Pengujian Kuat Tekan Mortar (MPa)

HasilKuatTekan Mortar yang menggunakan
NO SerbukTempurungKelapa (MPa)
0% 5% 10% 15% 20%
1 12,1 8,77 5,32 2,98 1,88
2 11,27 7,7 5,25 3,78 1,78
3 11,61 7,44 5,78 3,56 1,86
4 11,93 7,88 5,68 2,54 1,74
5 11,16 8,12 6,48 3,88 2,28
6 11,2 7,91 5,54 2,04 1,94
7 11,45 8,76 6,77 2,78 2,58
8 12,07 8,34 6,89 2,58 1,68
9 11,08 7,65 5,88 2,86 1,98
10 11,13 7,78 5,96 3,78 2,78
Jumlah 115 80,35 59,55 30,78 20,5
X 11,5 8,035 5,955 3,078 2,05
S 0,4022 0,4576 0,5772 0,6343 0,3733
S2 0,1618 0,2094 0,3331 0,4024 0,1394
Keterangan :

R = Rata-rata kuat tekan Mortar

S = Simpangan baku
S2= Varians
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Hasil Pengujian Kuat Tekan Mortar untuk setiap perlakuan Mortar dapat

dilihat pada grafik kuat tekan mortar tiap perlakuan.

Kuat Tekan Mortar Rata - rata
(28 hari)

1
. 00
g 12%
é 10 8,050
Eg 8 * 5,955
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e 3,078 o
= 4 * 2,050
g 2 .
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0% 5% 10% 15% 20%
Variasi Serbuk Tempurung Kelapa

Gambar 3. Grafik kuat tekan mortar rata-rata
4.1.2 Hasil pemeriksaan kuat tekan mortar kuat masing-masing
Data hasil pengujian kuat tekan masing-masing pada setiap perlakuan
yaitu pada persentase 0% sebesar 11,5 MPa, pada persentase 5% sebesar
8,035 MPa, pada persentase 10% sebesar 5,955 MPa pada persentase 15%
sebesar 3,078 MPa, pada persentase 20% sebesar 2,05 MPa, hasil
pengujian kuat tekan Mortar masing-masing dapat dilihat pada diagram
batang dibawah ini.
4.1.3. Hasil Pengujian Waktu pengikatan Mortar
Pengambilan sampel pada variasi bahan tambah serbuk tempurung kelapa
0 %, 5%, 10%,15%, dan 20%, dilakukan pengujian setting time(lihat Tabel ).

Data hasil pengukuran setting time terdapat pada tabel berikut ini
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Tabel 13. Hasil Pengujian Waktu Pengikatan Mortar

Variasi Bahan Waktu Ikat Mortar (Setting Time)
Tambah Serbuk
TRIAL MIX | TRIAL MIX 11 Rata - rata
Tempurung kelapa
0% 506 menit 516 menit 511 menit
5% 662 menit 711 menit 686.5 menit
10 % 755 menit 875 menit 815 menit
15 % 1112 menit 1119 menit 1115.5 menit
20 % 1273 menit 1279 menit 1276 menit
Setting Time Mortar Rata-Rata
1400 1276
L 1200 1115,5 g
2
£ 1000 815
=T 800 686.5 * y =3918x + 489
= =
£2 600511
g~ —
4 400
<
= 200
0 T T T 1
0% 5% 10% 15% 20%
Variasi Serbuk Tempurung Kelapa

Gambar 4. Grafik Setting Time Mortar rata — rata.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
4.2.1 Uji Normalitas data
Analisa statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data
adalah  uji liliefors, data yang dianalisa adalah data nilai kuat tekan

Mortar..
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4.2.1.1 Uji Normalitas data kuat tekan Mortar A (5% Serbuk Tempurung
kelapa)
Hasil analisa data yang diperoleh dengan uji liliefors adalah nilai Lo =
0,329 berdasarkan tabel nilai kritis uji liliefors untuk n (sampel) 5 buah
dan taraf signifikan o = 0,01 diperoleh data L = 0,405 dengan kriteria
pengujian apabila Lo < L tpe data berdistribusi normal.
4.2.1.2 Uji Normalitas data kuat tekan Mortar B (10% Serbuk Tempurung
Kelapa)
Hasil analisa data yang diperoleh dengan uji liliefors adalah nilai Lo =
0,298 berdasarkan tabel nilai kritis uji liliefors untuk n (sampel) 5 buah
dan taraf signifikan a = 0,01 diperoleh data L = 0,405 dengan kriteria
pengujian apabila Lo < L tper data berdistribusi normal.
4.2.1.3 Uji Normalitas data kuat tekan Mortar C (15% Serbuk Tempurung
Kelapa)
Hasil analisa data yang diperoleh dengan uji liliefors adalah nilai Lo =
0,236 berdasarkan tabel nilai kritis uji liliefors untuk n (sampel) 5 buah
dan taraf signifikan o = 0,01 diperoleh data L = 0,405 dengan kriteria
pengujian apabila Lo < L tper data berdistribusi normal
4.2.1.3 Uji Normalitas data kuat tekan Mortar D (20 % Serbuk
Tempurung Kelapa)
Hasil analisa data yang diperoleh dengan uji liliefors adalah nilai Lo =

0,198 berdasarkan tabel nilai kritis uji liliefors untuk n (sampel) 5 buah
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dan taraf signifikan o = 0,01 diperoleh data L = 0,405 dengan kriteria

pengujian apabila Lo < L tpel data berdistribusi normal.

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Data

Mortar Lt Lo Kesimpulan
A 0, 405 0,329 Normal
B 0,405 0,298 Normal
C 0,405 0,236 Normal
D 0,405 0,198 Normal

4.2.2 Uji Homogenitas Data

Analisa statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas data
yaitu dengan uji bartlett, data yang dianalisa untuk uji bartlet yaitu kuat
tekan Mortar. Hasil pengujian homogenitas dari data mutu kuat tekan
Mortar dengan perlakuan Serbuk Tempurung Kelapa 5%, 10%, 15% dan
20% menghasilkan X2 wiwng pada taraf nyata signifikan (o) = 0,05 sehingga
diperoleh dari daftar chi-kuadrat X? Tanel, dengan kriteria pengujian X2
Hiung< X?Tabel Maka dapat disimpulkan varians dari 4 kelompok adalah
homogen. Untuk pengujian homogenitas mutu kuat tekan Mortar secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran dan halaman.

Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas Mutu Kuat Tekan Mortar

82

Gabungan

Log SZ B X2 Hitung XZTabeI HaSiI

0,24925 -0,60336 | -27,15141 | 3,70633 | 13,3 X2 Hitung< X2 Tabel

Data Homogen




Keterangan :

S?gabungan = Varians gabungan dari kelompok A, B, C dan D
B = Harga besarab diuji kuadrat

X? = Chi-kuadrat

4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Hasil Anava Kuat Tekan Mortar yang Menggunakan Serbuk

Tempurung kelapa.
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Pengujian hipotesis kuat tekan mortar menggunakan Serbuk

Tempurung Kelapapersentase 5%, 10%, 15%, dan 20%, hipotesis nol (Ho)

sebagai berikut : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan

Serbuk Tempurung Kelapa 5%, 10%, 15%, dan 20% sebagai pengganti

sebagian semen terhadap kuat tekan mortar.Dengan menggunakan uji

analisa varians (ANAVA) satu arah dengan taraf signifikan (o) = 0,01

dimana Fnitung = 2.995 dan Fapel = 4,43. Jadi Fhitung< Ftael, maka Ho diterima.

Hasil penelitian adalah Tidak ada pengaruh yang signifikan dari

penggunaan Serbuk Tempurung Kelapa 5%, 10%, 15%, dan 20%

sebagai Bahan Tambah terhadap kuat tekan Mortar. Rangkuman hasil

uji analisis varians (ANAVA) dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini.

Tabel 16. Hasil Uji Analisis Varians (ANAVA) Kuat Tekan

JK KT
Sumber Varians DK (Jumlah (Kuadrat FHitung Frabel
Kuadrat) Tengah)
Rata Rata 1 |Ry=1872,475 §21872’475
Antar Kelompok 4 Ay = 635,014 158 753 -194,26 | 2,455
Dalam Kelompok | 45 Dy =- 36,774 D= -0,8172
Total 50 | ... - - -
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Keterangan :
Dk = Derajat Kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mortar yang menggunakan serbuk tempurung
kelapa sebagai bahan tambah dengan persentase 5%, 10%, 15% dan 20%
berpengaruh pada
4.4.1 Kuat Tekan Rata-Rata Mortar
Penambahan serbuk tempurng kelapa pada mortar membuat kuat tekan
mortar cenderung turun seiring bertambahnya persentase serbuk tempurung
kelapa yang di campurkan. Kuat tekan rata-rata mortar serbuk tempurung
kelapa persentase 0% menghasilkan nilai rata-rata kuat tekan 11,5 MPa
masuk kedalam jenis mortar tipe S, persentase 5% menghasilkan nilai kuat
tekan rata-rata 8.050 MPa masuk kedalam jenis mortar tipe S, persentase 10%
persentase 10% menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata 5,955 MPa masuk
kedalam jenis mortar tipe S, persentase 15% menghasilkan nilai kuat tekan
rata-rata 3,078 MPa masuk kedalam jenis mortar tipe 0, dan persentase 20%
menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata 2,050 MPa dan tidak masuk dalam
syarat mortar yang di syaratkan
4.4.2 Waktu Pengikatan Mortar
Penambahan serbuk tempurung kelapa pada mortar membuat waktu
pengikatan cenderung bertambah dengan nilai persamaaan y = 3918x + 489.

Berdasarkan hasil penelitian mortar dengan campuran serbuk tempurung
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kelapa dengan persentase 0 % di dapat waktu pengikatan rata-rata selama 511
menit, persentase 5% waktu pengikatan selama 686,5 menit, pesentase sebesar
10% waktu pengikatan selama 815 menit, persentase 15% waktu pengikatan
selama 1115,5 menit, dan persentase 20% waktu pengikatan mortar selama
1275 menit.
4.5 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan diantaranya :
a.. Penelitian ini tidak memperhitungkan pengaruh biaya antara mortar yang
menggunakan bahan standar dengan mortar yang menggunakan serbuk
tempurung kelapa.
b. Penelitian ini tidak mementukan penggunaan Serbuk tempurung kelapa yang
digunakan tua atau muda
c. Penelitian ini tidak memperkirakan modulus kehalusan serbuk tempurung
kelapa yang digunakan.
d. Dalam penelitian ini, jumlah benda uji mortar yang diperiksa hanya diambil
jumlah minimum benda uji mortar sebanyak 10 buah
e. Dalam proses pengujian dan analisa hasil pengujian, keterbatasan sumber
bacaan dan pengetahuan juga ikut mempengaruhi kesimpulan penelitian yang

mungkin kurang tepat.



